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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di MAN 1 Kota Metro. Kepemimpinan adalah proses 

kegiatan seseorang yang memiliki seni atau kemampuan untuk 

mempengaruhi, menggerakkan individu-individu tanpa dipaksa 

dari pihak manapun agar dapat bekerja sama secara teratur dalam 

upaya mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan atau 

dirumuskan. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan studi dokumen. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru. Teknik analisis 

data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:(1)Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam mempengaruhi kinerja Guru, dengan cara: turut 

serta terjun dalam memberikan contoh bukan perintah, misalnya 

dengan datang lebih awal dan pulang terakhir. (2)Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam menggerakan kinerja Guru. yaitu dengan 

meningkatkan kualitas guru,  dengan berikan kesempatan untuk 

mengikuti diklat bahkan kita daftarkan untuk ikut diklat, 

workshop dan juga pelatihan seperti MGMP atau yang lainya. 

(3)Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam memotivasi kinerja 

Guru.berikan hadiah kepada guru yang teladan dan berprestasi, 

memberikan perhatian yang lebih, misal ada seorang guru yang 

sakit dijenguk serta berikan motivasi dan tunjangan, itu berlaku 

bukan hanya ke pada tim tetapi juga terhadap keluarga dari tim, 

jika ada yang sakit juga di berikan hal yang sama. 

(4)Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengkomunikasikan 

kinerja Guru. dengan mengciptakan komunikasi baik antar tim. 

Mengunakan gaya komunikasi interpersonal, karena Komunikasi 

merupakan hal yang sangat vital dalam roda kepemimpinan, jadi 

harus sesuai dengan apa yang akan sampaikan ke tim.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah. 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to describe the Madrasah Principal's 

Leadership in Improving Teacher Performance at MAN 1 

Metro City. Leadership is the activity process of someone 

who has the art or ability to influence, move individuals 

without being forced from any party so that they can work 

together regularly in an effort to achieve common goals that 

have been set or formulated. This research uses descriptive 

qualitative. Data collection techniques in this study used 

observation, interviews and document studies. The subjects 

in this study were the principal and teachers. The data 

analysis technique is by data reduction, data presentation and 

conclusion. While testing the validity of the data using 

triangulation techniques. 

 

The results of this study indicate that: (1) The leadership of 

the Madrasah Principal in influencing teacher performance, 

by: participating in giving examples not orders, for example 

by arriving early and leaving last. (2) The leadership of the 

Madrasah Principal in driving Teacher performance. namely 

by improving the quality of teachers, by providing 

opportunities to take part in training and we even register to 

take part in training, workshops and also training such as 

MGMP or others. (3) Madrasah Principal Leadership in 

motivating Teacher performance. Give gifts to teachers who 

are exemplary and achievers, pay more attention, for example 

there is a teacher who is sick we visit, we give motivation 

and allowances, this applies not only to our team but also to 

family from our team, if someone is sick we also give the 

same thing. (4) Leadership of the Madrasah Principal in 

communicating teacher performance. by creating good 

communication between teams. Use an interpersonal 

communication style, because communication is very vital in 

the leadership wheel, so it must be in accordance with what 

will be conveyed to the team. 

 

Keywords: Leadership of the Madrasa Head. 







MOTTO 

                  

                    

                       

59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang Masalah 

Menurut Chairul Anwar, Pendidikan merupakan bagian penting 

dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan mahluk 

hidup lainnya. Hewan juga “belajar” tapi lebih ditentukan oleh 

instingnya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan rangkaian 

kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih 

berarti.
1
 

Pendidikan adalah determinan keunggulan kompetitif dan 

komprehensif sebagai jalan penentu arah keberhasilan.
2
 

Pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia, dimana didalamnya memiliki peran dan 

objek untuk memanusiakan manusia. Karna itulan fokus pendidikan 

diarahkan pada pembentukan kepribadian yang unggul dalam 

                                                             
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta : SUKA 

Press, 2014. H. 62  
2
Subandi,Manajemen Mutu Layanan Konseling: Studi Kasus Layanan 

Konseling Di Man 1 Kota Metro.( IAIN Raden Intan Lampung, 2015) 



2 
 

menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak 

dan iman. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan 

kualitas hidup.
3
 

Pendidikan diharapkan dapat memperkuat keutuhan bangsa 

sehingga dapat menjamin masa depan bangsa. Pendidikan juga 

diharapkan dapat memberikan peluang yang sama kepada seluruh 

warga negara untuk berpartisipasi atau ikut serta dalam pembangunan 

bangsa. Pendidikan juga diharapkan dapat memberikan kesempatan 

yang sama kepada warga negara untuk mengembangkan potensinya 

masing-masing secara optimal.
4
 

Artinya pendidikan adalah satu hal yang penting dalam sebuah 

negara. Sebab melalui pendidikan yang baik dan berkualitas akan 

melahirkan penerus bangsa yang baik dan berkualitas pula. Tentu 

pendidikan juga sangat di butuhkan oleh semua lapisan masyarakat.  

Sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran di madrsah sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan Kepala  Madrasah dalam mengelola 

                                                             
3
Dedi Lazwardi, Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan 

Pendidikan .( Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol . 7 No. 1, Juni 2017  99 )   
4
Barnawi, M. Arifin,  Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), h.39 
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setiap komponen Madrasah. Kemampuan Kepala  Madrasah tersebut 

terutama berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka 

terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang dibebankan 

kepadanya; karena tidak jarang kegagalan pendidikan dan pembelajaran 

di Madrasah disebabkan oleh kurangnya pemahaman Kepala  Madrasah 

terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.
5
 

Kepala  Madrasah adalah jabatan tertinggi yang diemban 

seseorang dalam organisasi Madrasah yang bertanggung jawab atas 

terwujudnya dan terlaksananya proses pembelajaran. Kepala  Madrasah 

sebagai orang yang bertugas membina lembaga yang dipimpinnya, 

bertanggung jawab dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah 

direncanakan. Dalam mencapai tujuan tersebut Kepala  Madrasah 

hendaknya mampu mengarahkan dan mengkoordinasikan segala 

kegiatan yang ada di dalam lembaga tersebut.
6
 

 

Kepala  Madrasah adalah orang yang menentukan suatu 

keberhasilan Madrasah, olehsebab itu di katakan bahwa keberhasilan 

                                                             
5
 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala  Sekolah, (Jakarta : Bumi 

Aksara,2013), h.5 
6
Amirudin,Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru.(Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam VII (II) (2017) P-ISSN: 

2086-6186 )  
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Madrasah adalah pemimpin yang mempunyai kepemimpinan yang 

baik. Kepala  Madrasah sebagai pemimpin harus mampu menimbulkan 

kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan mempunyai percaya 

diri terhadap bawahannya dalam melaksanakan masing-masing tugas 

dan mampu membuat suatu kebijakan yang tegas terhadap 

bawahannya.
7
  

Kepala  Madrasah sebagai pemimpin di Madrasah/Madrasah 

merupakan bagian dari penggerkan dalam kehidupan Madrasah, untuk 

mencapai tujuan yang telah menjadi visinya tersebut ada 2 tugas 

penting, yaitu : 1) Kepala  Madrasah berperan sebagai kekuatan sentral, 

2) Kepala  Madrasah harus memahami tugas dan fungsi (para tenaga 

pendidik) demi keberhasilan Madrasah, serta memiliki kepedulian 

kepada staf dan siswa.
8
 

Dengan demikan Kepala  Madrasah merupakan pemimpin 

pendidikan tingkat satuan atau Madrasah yang harus mampu 

                                                             
7
 Supi khoerunnisa, Irawan, Dian,Hubungan Kepemimpinan Kepala  

Madrasah Dengan Motivasi Kerja Tenaga Kependidikan Penelitian Di Madrasah 

Tsanawiyah Se-Kabupaten Sumedang. (Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 

Volume 11 Nomor 1, 202)1 P-ISSN: 2086-6186 
8
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala  Sekolah: Tinjau Teorektik dan 

Permasalahannya, h.81    
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bertanggung  jawab terhadap perkembangan mutu pendidikan di 

Madrasah yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan dalam pandangan Islam, allah berfirman : 

سُىْلَ وَاوُلىِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ  فاَنِْ تنَاَزَعْتُ  ٍْعىُا الرَّ َ وَاطَِ
ٍْعىُا اّللّٰ ا اطَِ ٌْهَ اٰمَنىُْٰٓ ٰٓاٌَُّهَا الَّرِ ٌٰ  ٍ ًْ ََ  ًْ مْ فِ

ٍْرٌ وَّ  خِرِِۗ ذٰلكَِ خَ ِ وَالٍْىَْمِ الْْٰ
سُىْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْنَ بِالّلّٰ ِ وَالرَّ

وْهُ الِىَ اّللّٰ ٌْلًا فَرُدُّ ࣖاحَْسَهُ تأَوِْ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S An-nissa ayat 59).
9
 

Yang dimaksud dengan ulil amri adalah para umara, hakim, 

ulama, panglima perang dan seluruh pemimpin dan Kepala , Kepala  

Madrasah sebagai pemimpin pendidikan di suatu Madrasah harus dapat 

mengenal dan mengerti berbagai kedudukan, keadaan dan apa yang 

menjadi kebutuhan para bawahannya (Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan).  

Sehingga dalam proses kerja sama dapat berjalan dengan baik 

dalam upaya memperbaiki mutu Madrasah serta mencapai tujuan 

                                                             
 

9
Departemen Agama RI, Al-’Aliyy Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2007). 
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bersama. Kegagalan dapat mencerminkan kurang berhasilnya perilaku 

serta peranan kepemimpinan seorang Kepala  Madrasah, maka dari itu 

Kepala  Madrasah harus mampu bertanggung jawab serta mengambil 

kebijakan dan keputusan yang baik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Madrasah yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan pendidikan sangat berkaitan dengan masalah 

Kepala  Madrasah dalam meningkatkan hubungan secara efektif 

dengan para pendidik dalam situasi yang kondusif. Dimana peran 

pendidik sangatlah penting untuk menghasilkan lulusan yang 

berkulaitas dan berugna bagi masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Kepemimpinan adalah suatu seni, kesanggupan, atau teknik untuk 

membuat sekelompok orang bawahan dalam organisasi formal atau 

para pengikut atau simpatisan dalam organisasi informal untuk 

mengikuti atau menaati segala apayang dikehendakinya, membuat 

mereka begitu antusias atau bersemangat untuk mengikutinya, atau 

bahkan mungkin berkorban untuknya.
10

 

                                                             
10

Guntur Cahaya Kesuma, Pesantren Dan Kepemimpinan Kyai.( Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 1 Nomor 1 Juni 2014). p-ISSN 2355-

1925 
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
11

 

Dalam proses pembelajaran dalam pendidikan mengedepankan 

konsep memanusiakan manusia atau lebih dikenal dengan sebutan 

teori humanustik. Teori belajar humanistik ialah sesuatu teori dalam 

pembelajaran yang mengedepankan cara memanusiakan manusia, 

sehingga potensi dirinya dapat berkembang, aliran ini memandang 

belajar sebagai proses untuk menemukan dirinya atau memanusiakan 

manusa dengan segala potensinya.
12

 

 Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat 

profesionalitas tertentu yang tercermin dan kompetensi, kemahiran, 

kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau 

norma etik tertentu.
13

 

                                                             
11

 UU No.14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen (Pasal 1 Ayat 1) 
12

Chairul Anwar, Teori Teori Pendidikan Klasik hingga Kontenporer, 

(Yogyakarta : IRSCiSoD, 2017) h. 231 
13

Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h.120  
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 Dalam hal ini, maka kepemimpinan Kepala  Madrasah harus 

mampu mendorong kinerja para guru dengan menunjukan rasa 

menghargai dan penuh tanggung jawab agar terciptanya tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Sebab Kepala  Madrasah memiliki posisi 

yang sangat penting dalam menggerakan manajemen Madrasah agar 

dapat berjalan sesuai dengan berbagai tuntutan masyarakat dan 

perkembangan zaman, khususnya dalam kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, budaya dan seni. 

Kepemimpinan Kepala  Madrasah yang baik harus dapat 

mengupayakan peningkatan kinerja guru, karena kinerja guru juga 

merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu, Kepala  Madrasah mempunyai tanggung jawab besar dalam 

organisasi pendidikan dan untuk memimpin organisasinya agar bisa 

berjalan dengan baik. Peran Kepala  Madrasah yaitu sebagai educator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, innovator,dan motivator.
14

  

Keterlaksanaan pembelajaran yang baik tidak terlepas dari peran 

Kepala  Madrasah selaku manajer dalam instansi Madrasah. Kepala  

                                                             
14

 Bradley Setiyadi, Viona Rosalina. Kepemimpinan Kepala  Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru.(Edunesia : Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol 2 No 1 Januari 

2021 e-ISSN 2722-7790) 
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Madrasah harus dapat menuntun warga Madrasah untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Kepala  

Madrasah harus mampu memberikan motivasi terhadap warga 

Madrasah. Oleh karena itu, Kepala  Madrasah harus mengenal lebih 

dekat kepada setiap warga Madrasah agar lebih mudah dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik misalnya melalui komunikasi 

interpersonal. Membangun komunikasi interpersonal yang baik, 

menciptakan suasana kerja yang nyaman merupakan salah satu cara 

agar lebih mudah dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian, Kepala  

Madrasah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya.  

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas 

2006) terdapat tujuh peran utama Kepala  Madrasah yaitu, sebagai 

educator (pendidik), manajer, administrator, supervisor (Penyelia), 

leader (Pemimpin), pencipta iklim kerja, dana wirausahawaan. 

Merujuk kepada tujuh peran Kepala  Madrasah tersebut berikut peran 

Kepala  Madrasah dalam peningkatan kompetensi guru : 

1. Kepala  Madrasah sebagai educator  

2. Kepala  Madrasah sebagai manajer 



10 
 

3. Kepala  Madrasah sebagai administrator 

4. Kepala  Madrasah sebagai supervisor
15

 

Melalui kepemimpinan Kepala  Madrasah inilah seorang 

pemimpin akan mampu mentransfer beberapa nilai seperti penekanan 

pada kelompok, dukungan guru maupun karyawan, toleransi terhadap 

risiko, kriteria pengubahan dan sebagainya pada lain sisi pegawai akan 

membentuk suatu persepsi subyektif mengenai dasar-dasar nilai yang 

ada pada organisasi sesuai dengan nilai-nilai yang ingin disampaikan 

pimpinan melalui kepemimpinan Kepala  Madrasahnya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya diperlukan 

seorang pemimpin yang menggunakan kepemimpinan Kepala  

Madrasah yaitu seorang pemimpin yang selain mempunyai 

kemampuan pribadi juga mampu membaca keadaan bawahannya serta 

lingkungan kerjanya.
16

 

                                                             
15

Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung : Alfabeta, 2015), 

h. 99-100  
16

 Yusnidar,Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Pada Man Model Banda Aceh.( Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA Februari 

2014VOL. XIV NO. 2, 320-349) 
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Dengan memiliki tenaga pendidik yang kompeten dan professional 

dibidangnya maka akan dapat memberikan kontribusi yang baik bagi 

keberlangsungan atau kemajuan sebuah Madrasah. 

Professional sendiri secara syariah artinya mengelola suatu 

usaha/kegiatan dengan amanah. Profesionalisme dalam islam 

dijelaskan dalam Al-Quran : 

ٰٓابََتِ  ٌٰ ٍْهُ قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا  ٍْرَ مَهِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَىِيُّ الَْْمِ ۞  اسْتَأجِْرْهُ اۖنَِّ خَ  

Artinya Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, 

“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), 

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai 

pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya. (Q.S 

Al-Qashash ayat 26). 

 Bila dipahami, tugas seorang guru tidak hanya sebatas mengajar 

saja. Tetapi juga salah satu penghubung antara Madrasah dan 

masyarakat. Maka dapat dipahami bahwa peran guru dapat 

mempengaruhi mutu dan kualitas pendidikan. 

Dalam hal ini, maka kepemimpinan Kepala  Madrasah harus bisa 

meningkatkan kinerja para guru. Melalui kepemimpinan Kepala  

Madrasah yang baik dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi 
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seluruh warga Madrasah untuk bekerja sama dalam mewujudukan visi, 

misi, dan tujuan Madrasah. 

MAN 1 metro adalah Satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di 

kota metro yang berada di lingkungan pendidikan kota metro, dan 

berada di sekitar Madrasah negri umum dan swasta, tetapi Madrasah ini 

masih dapat berkembang dan masih dapat kepercayaan dari masyrakaat 

dan para wali murid untuk mendaftarkan anak-anaknya untuk masuk ke 

MAN tersebut, hal ini takterlepas dari pengaruh kepemimpinan Kepala  

Madrasah dan kinerja gurunya untuk menghasilkan lulusan yang 

berprestasi dan dapat bersaing dengan Madrasah yang lainya.   

Peneliti menduga bahwa perilaku Kepala  Madrasah dalam 

memimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Kepemimpinannya juga menjadi salah satu faktor suksesnya guru. 

peran pemimpin yang bagus terhadap guru dalam meningkatkan kinerja 

akan menghasilakan guru yang berkompeten dan berprestasi.   

Salah satu contohnya adalah Miswanto, M.Pd. beliau adalah  

guru ekonomi MAN 1 Metro yang berhasil meraih peringkat ke 2 dan 

mendapatkan medali perak pada ajang Kompetisi Sains Guru dan 

Mahasiswa Tingkat Nasional, CSC ( College Science Competition) 
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2021 yang diselenggarakan oleh POSI (Pelatihan Olimpiade Sains 

Indonesia).  

POSI adalah penyedia/pelaksana Olimpiade Sains, Event-event 

dan kompetisi serta beragam program yang berhubungan dengan 

Olimpiade Sains yang sudah berpengalaman  mengantarkan siswa siswi 

yang pernah menjadi peserta POSI ke ajang komperisi OSN dan 

berhasil meraih medali Dan juga dalam prestasi Kamad salah satunya 

adalah pada saat diselenggarakan HAB atau hari amal bhakti kemenag, 

dalam memperingati HAB yang di isi dengan memberikan penghargaan 

satya lencana karya satya, apresiasi di berikan oleh H Suhaili,M.Ag 

kepada Kakemenag, Pengawas, Kamad, Guru, Penghulu,ASN dan 

siswa berprestasi. Antoni selaku Kamad Man 1 Metro mendapatkan 2 

penghargaan yaitu piagam Satya lencana Karya Satya dan penghargaan 

Kamad berprestasi Tingkat Nasional yang di selenggarakan oleh 

direktorat Guru  dan tenaga Kependidikan di Surabaya.   

Dan pada tahun 2021 ini Tingkat melanjutkan pada perguruan 

tinggi umum (PTUN) 79.9 %, dan PT luar negeri 1,2 %. Lulusan yang 

berkerja pada instansi pemerintahan 20%, dan swasta 40%. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis menduga 

kepemimpinan Kepala  Madrasah sangat berpengaruh terhadap kinerja 

guru. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakaukan penelitian 

terhadap Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam meningkatkan 

kignerja guru. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian 

ini penulis membuat fokus penelitian pada bagaimana 

kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru.  

C. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitan diatas maka penulis membuat 

sub fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam Mempengaruhi 

Kinerja Guru di Man 1 Metro. 

2. Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam Menggerakan 

Kinerja Guru di Man 1 Metro. 

3. Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam Memotivasi 

Kinerja Guru di Man 1 Metro. 
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4. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengkomunikasikan 

Kinerja Guru di Man 1 Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun secara spesifik Perumusan Masalah yang akan dikaji 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam 

Mempengaruhi Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

2. Bagaimana Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam 

Menggerakan Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

3. Bagaimana Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam 

Memotivasi Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

4. Bagaimana Kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam 

Mengkomunikasikan Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

E. Tujuan Penelitian 

Berikut Tujuan dan  manfaat dari Penelitian diatas sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan Kepala  

Madrasah dalam Mempengaruhi Kinerja Guru di MAN 1 

Metro?     
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2. Untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan Kepala  

Madrasah dalam Menggerakan Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

3. Untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan Kepala  

Madrasah dalam Memotivasi Kinerja Guru di MAN 1 Metro?   

4. Untuk mengetahui Bagaimana Kepemimpinan Kepala  

Madrasah dalam Mengkomunikasikan Kinerja Guru di MAN 1 

Metro?   

Penelitian ini memiliki manfaat diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

wawasan dan informasi bagi para pembaca, bahwasannya 

peran pemimpin serta bawahan juga berpengaruh dalam 

peningkatan mutu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis mengharapkan dapat memberikan kontribusi 

sumbangan ilmiah dan masukan bagi semua pihak yang 

berkepentingan dengan masalah manajemen strategi. 
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b.  Untuk menambahkan pengalaman, wawasan serta ilmu 

pengetahuan untuk memenuhi syarat akademik bagi 

penulis. 

F. Signifikasi Penelitian 

1. Sebagai bahan acuan untuk mengetahui kepemimpinan Kepala  

Madrasah dalam meningkatakan kinerja guru. 

2. Secara teori hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan wawasan pengetahuan tentang pentingnya 

kepemimpinan Kepala  Madrasah untuk meningkatkan kinerja 

guru. 

3. Sebagai panduan dan pedoman keilmuan untuk memahami 

pengetahuan tentang kepemimpinan Kepala  Madrasah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kepemimpinan Kepala  Madrasah 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Seseorang yang mempunyai kegiatan untuk 

mempengaruhi orang lain dengan menggunakan kekuasaannya, 

dapat dikatakan bahwa orang tersebut sudah melakukan proses 

yang disebut dengan kepemimpinan.  

Kepemimpinan adalah suatu proses untuk 

mempengaruhi dan memberikan aspirasi serta mengarahkan 

tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kepemimpinan merupakan proses di mana 

individu mempengaruhi anggota-anggota kelompok lainnya 

untuk pencapaian tujuan.
17

 

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership 

yang berarti being a leader power of leading; the qualities of 

                                                             
17

 Imam Gunawan, Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan, (Bandung 

: Alfabeta, 2017), h.541 
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leader, yang berarti kekuatan atau kualitas seseorang dalam 

memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk 

mencapai tujuan.
18

 

Kepemimpinan dalam pendidikan merupakan kegiatan 

untuk mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan 

orang-orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan 

dan pengembangan pendidikan agar dapat dicapai tujuan 

pendidikan atau Madrasah secara efektif dan efisien. Agar 

tujuan Madrasah dapat dicapai secara efektif dan efisien 

dibutuhkan kepemimpinan Kepala  Madrasah yang efektif.
19

 

Berikut ini beberapa pengertian kepemimpinan menurut 

beberapa ahli : 

a. Kepemimpinan adalah sikap pribadi, yang memimpin 

pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan Dengan kata lain kepemimpinan adalah suatu 

sikap untuk memimpin atau mengarahkan pelaksanaan 

                                                             
18

Ahmad Fauzan, Kepemimpinan Visioner Dalam Manajemen Kesiswaan.(IAIN 

Raden Intan Lampung,2016) 

  
19

Wahyudin Nur Nasution,Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah(Jurnal 

Tarbiyah, Vol. 22, No. 1, Januari-Juni 2015 ISSN: 0854-2627)  
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aktivitas yang sudah direncanakan dalam upaya untuk 

mencapai tujuan bersama. 

b.  Kepemimpinan adalah pengaruh antarpribadi, dalam situasi 

tertentu dan langsung melalui proses komunikasi untuk 

mencapai satu atau beberapa tujuan tertentu. Berdasarkan 

pengertin tersebut dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 

adalah usaha mempengaruhi melalui komunikasi langsung 

dalam upaya untuk mencapai tujuan tertentu. 

c.  Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi 

aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan 

bersama. Berdasaran pendapat diatas dapat disimpulan 

bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

kegiatan yang dilakukan oleh suatu kelompok secara teratur 

untuk mecapai tujuan bersama. 

d.  Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberikan arti 

pada kerjasama dan dihasilkan dengan kemauan untuk 

memimpin dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain 

kepemimpinan adalah suatu proses kerjasama dalam 

mencapai tujuan.  
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e. Kepemimpinan adalah sebagai kemampuan/ kecerdasan 

mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar 

bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

terarah pada tujuan bersama.
20

  

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi perilaku 

dan tindakan para pengikut dan memilih tujuan bagi kelompok 

atau organisasi. Diriwayatkan bahwa nabi saw bersabda sebaik-

baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian cintai dan 

mereka mencintai kalian. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian 

adalah orang-orang yang kalian benci dan mereka membenci 

kalian, serta yang kalian laknat dan yang melaknat kalian. 

 Sehingga keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat 

tergantung terhadap kepemimpinan Kepala  Madrasahnya. 

Kepala  Madrasah mempunyai peranan yang sangat berpengaruh 

dilingkungan Madrasah yang menjadi tanggungjawabnya, karna 

disamping sebagai pemimpin Kepala  Madrasah juga berperan 

sebagai manager. Sebagai pemimpin dilembaganya harus mampu 

membawa lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah di 

                                                             
20

Alben Ambarita, Kepemimpian Kepala  Sekolah, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2015), h.52  
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tetapkan. Ia harus mampu membawa sebuah perubahan pada 

instansi yang di bawahinya, serta mampu melihat masa depan 

dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik lagi.
21

 

 Dari berbagai definisi kepemimpinan diatas dapat 

disimpulkan bahwa, kepemimpinan berhubungan dengan upaya 

atau proses mempengaruhi orang, baik secara individu maupun 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

 Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. An-Nissa Ayat 

59 : 

سُىْلَ وَاوُلِى الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فَانِْ تنََازَعْتُ  َ وَاطَِيْعُىا الرَّ
ا اطَِيْعُىا اّللّٰ مْ فيِْ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

سُىْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْ  ِ وَالرَّ
وْهُ الَِى اّللّٰ احَْسَنُ شَيْءٍ فرَُدُّ خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَىْمِ الْْٰ

نَ بِالّلّٰ

۞  تَأوِْيْلًا

   Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
22

 

                                                             
21

 Guntoro. Supervisi Pengawas Dan Kepemimpinan Kepala  Sekolah 

Sebagai Stimulus Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Jurnal Ilmiah Iqra‟  2541-

2108. 1693-5705) 
22

Dapartemen Agama RI, Al’Alliy Al-Qur’an dan 

terjemahan,(Bandung:Dipenegoro, 2014)  
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 Tentang hadits yang terkait dengan kepemimpinan, Rasulullah 

SAW pernah bersabda : “Orang yang bakal paling dikasihi oleh 

Allah dan yang paling dekat di sisi-Nya kelak pada hari 

berhisab ialah pemimpin yang adil, dan orang yang bakal 

paling dibenci Allah pada hari berhisab dan bakal menerima 

siksa azab yang sangat pedih adalah para pemimpin yang 

dzalim.” (HR Tirmidzi). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi tentang kepemimpinan dalam islam yaitu sikap seorang 

pemimpin yang dapat memikul amanah yang dipercayakan 

kepadanya, kokoh iman dan takwanya, mulia akhlaknya, 

mampu bersikap adil dan jujur, berilmu dan cerdas (fathonah), 

berkompeten, konsekuen memikul tanggung jawab (amanah), 

sehat jasmani dan rohani, memiliki keberanian menegakkan 

yang ma‟ruf dan mencegah yang munkar serta memiliki 

keberanian karena tanpa keberanian, segala sifat-sifat terdahulu 

tidak akan dapat dijalankan secara efektif. 

 

 



24 
 

2. Gaya kepemimpinan  

Adapun macam-macam gaya kepemimpinan dapat terbagi 

sebagai berikut: 

a. Otokratis 

Kata otokratis dapat diartikan sebagai tindakan 

menurut kemauan sendiri, setiap produk pemikiran 

dipandangn benar, keras kepala, atau rasa aku yang 

keberterimaannya pada khalayak bersifat dipaksakan. Ketika 

perilaku atau sikap itu ditampilkan oleh pemimpin, lahirlah 

yang disebut dengan kepemimpinan otokratis atau 

kepemimpinan yang otoriter. Kepemimpinan otokratis 

bertolak dari anggapan pemimpinlah yang memiliki 

tanggung jawab penuh teerhadap organisasi.  

Pemimpin otokratis berasumsi bahwa maju mundurnya 

organisasi hanya bergantung kepada dirinya. Dia bekerja 

sungguh-sungguh, bekerja keras,tertib, dan tidak boleh 

dibantah. Sikapnya senantiasa mau menang sendiri, tertutup 
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terhadap ide dari luar, dan hanya idenya yang dianggap 

akurat.
23

  

b. Demokratis 

Demokrasi adalah keterbukaan dan keinginan 

memotivasikan pekerjaan dari, oleh dan untuk bersama. 

Kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi bahwa 

hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan pendidikan yang 

bermutu dapat dicapai. Pimpinan yang demokratis berusaha 

lebih banyak melibatkan anggota kelompok dalam 

mencapai tujuan.
24

 

c. Pseudo-Demokratis 

Seorang pemimpin yang bersifat pseudo-demokratis 

sering memaknai topeng.  Ia berpura-pura memperlihatkan 

sifat demokratis di dalam kepemimpinannya, ia 

memberikan hak dan kuasa kepada pendidik untuk 

menetapkan dan memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya 

                                                             
23

Musdiani,Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Motivasi 

Kerja. STKIP Bina Bangsa Getsempena. Volume II. Nomor 1. Januari – Juni 2017  
24

Putri Syahri, Implementasi Komunikasi Kepala Sekolah 

Untukmeningkatkan Kinerja Guru Di Mts Darul Ulumbudi Agung Kecamatan 

Medan Marelan.Tesis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan 2016   
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ia bekerja dengan perhitungan. Ia mengatur siasat agar 

kemauannya terwujud kelak (Soekarto Indrafachrudi, 

2006:3). Pemimpin yang pseudo-demokratis ini menjadikan 

demokrasi sebagai selubung untuk memperoleh 

kemenangan tertentu. Dia sebenarnya otoriter, akan tetapi 

seolah-oleh demokratis.
25

  

d. Laissez faire 

Kepemimpinan laissez faire diartikan membiarkan 

orang berbuat sekehendaknya. Pemimpin tidak memberikan 

kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-

anggotanya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan 

kepada anggota-anggota sekelompok tanpa petunjuk atau 

saran-saran dari pemimpin. Kekuasaan dan tanggungjawab 

bersimpang-siur, berserakan di antara anggota kelompok 

dan tidak merata.dengan demikian, mudah terjadi 

kekacauan dan bentrokan-bentrokan. Tingkat keberhasilan 
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organisasi taua lembaga yang dipimpinnya semata-mata 

disebabkan karena kesadaran dan dedikasi beberapa 

anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh 

pimpinannya. Kepemimpinan semacam ini sama dengan 

kepemimpinan pemisif.  

Kata pemisif bisa bermakna serba boleh, serba 

mengiyakan, tidak mau ambil pusing, tidak bersikap dalam 

sikap sesungguhnya dari apatis. Pemimpin yang pemisif 

tidak mempunyai pendirian yang kuat, sikapnya serba 

boleh. Dia memberikan kebebasan kepada manusia 

organisasional, begini boleh, begitu boleh dan sebagainya. 

Bawahan tidak mempunyai pegangan yang jelas, informasi 

diterima simpang siur dan tidak konsisten.
26

 

e. Militeristis 

Seorang yang menggunakan gaya kepemimpinan 

militeristis adalah seorang pemimpin yang memiliki 

sifatsifat yaitu, a) Dalam menggerakkan bawahan sering 
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menggunakan cara perintah, b) Dalam menggerakkan 

bawahan senang bergantung pada pangkat/jabatan Senang 

kepada formalitas yang berlebihan, c) Menuntut disiplin 

yang tinggi dan kaku pada bawahan,  d) Sukar menerima 

kritikan atau saran dari bawahan, e) Formal seremonial 

dalam melaksanakan tugas. 

f. Paternalistis 

Kepemimpinan paternalistis adalah: a) Menyepelekan 

kemampuan anak buah, b) Over protective, terlalu 

memanjakan anak buah dan terlalu melindungi, c) Tertutup 

bagi pengembangan kaderisasi, d) Kreativitas anak buah 

tertekan oleh sikap god father-nya, e) Mahatahu, jadi anak 

buah belum banyak tahu, f) Jarang memberi kesempatan 

kepada bawahan untuk mengembangakan kreasi dan 

fantasinya, g) Jarang memberi kesempatan kepada bawahan 

untuk mengambil keputusan.  

g. Karismatis  

Kepemimpinan karismatis dapat diartikan sebagai 

kemmapuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan 
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dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku 

orang lain, sehingga dalam suasana batin mengagumi dan 

mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang 

dikehendaki pemimpin Dengan kata lain, pemimpin dan 

kepemimpinannya dipandang istimewa karena sifat-sifat 

kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Dalam 

kepribadian itu pemimpin diterima dan dipercaya sebagai 

orang yang dihormati, disegani dan dipatuhi secara rela dan 

ikhlas.
27

 

h. Populistisis 

Kepemimpinan populistis merupakan kepemimpinan 

yang dapat membangun solidaritas rakyat. Misalnya 

soekarno dengan ideologi marhaenismenya, yang 

menekankan masalah kesatuan nasional, nasionalisme, dan 

sikap yang berhati-hati terhadap kolonisme dan penindasan-

penghisapan serta penguasaan oleh kekuatan-kekuatan 

asing. 
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i. Administratif atau eksekutif  

Kepemimpinan administratif adalah kepemimpinan 

yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas administrasi 

secara efektif. Sedang para pimpinannya terdiri dari 

teknokrat dan administrator-administrator yang mampu 

menggerakkan dinamika modernisasi dan pembangunan. 

Dengan demikian dapat dibangun sistem administrasi dan 

dan birokrasi yang efisien untuk memerintah, yaitu usaha 

pembangunan pada umumnya. Dengan kepemimpinan 

administrasi ini diharapkan adanya perkembangan teknis, 

yaitu teknologi, industri, manajemen modern dan 

perkembangan sosial di tengah masyarakat.
28
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3. Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Mempengaruhi 

Kinerja Guru 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas 

individu atau group untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam mempengaruhi 

aktifitasnya individu pemimpin menggunakan kekuasaan, 

kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan Tujuannya 

adalah meningkatkan produktivitas dan moral kelompok. 

 Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain dalam 

kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan adalah 

kemampuan untuk mengarahkan dan memengaruhi bawahan 

sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.  

Menurut Stoner, semakin banyak jumlah sumber 

kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin, akan makin besar 

potensi kepemimpinan yang efektif.
29

 

 Menurut pendapat Ralph M. Stogdill menyebutkan 

bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
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kegiatan suatu kelompok yang diorganisasi menuju kepada 

penentuan dan pencapaian tujuan. Kepemimpinan merupakan 

kemampuan untuk menggerakan pelaksanaan pendidikan, 

sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Jadi kepemimpinan adalah 

perilaku seorang pemimpin untuk. 

 William G. Scott Berpendapat bahwa Kepemimpinan 

ialah proses mempengaruhi aktifitas yang diorganisir dalam 

suatu kelompok dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 Rauch dan Behling Berpendapat bahwa Kepemimpinan 

merupakan suatu proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan 

suatu kelompok yang diorganisasi menuju arah pencapaian 

sebuah tujuan. 

 George R. Terry Berpendapat bahwa Kepemimpinan 

merupakan suatu hubungan yang ada didalam diri seseorang 

atau pemimpin dan mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerja dengan sadar dalam hubungan tugas agar tercapainya 

sebuah tujuan yang diinginkan. 
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 Stephen J. Carrol dan Henry L. Tosj Berpendapat bahwa 

Kepemimpinan ialah seuatu proses mempengaruhi orang lain 

untuk mengerjakan apa yang kamu kehendaki dari mereka 

untuk mengerjakannya. 

Theo Haiman dan William G.Scott Berpendapat bahwa 

Kepemimpinan merupakan suatu proses beberapa orang 

diarahkan ,dipimpin, & dipengaruhi didalam sebuah pemilihan 

& pencapaian sebuah tujuan. 

 Kepala  Madrasah adalah orang yang bertanggungjawab 

dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di Madrasah dan 

melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain 

yang ada di lingkungan pada situasi tertentu agar orang lain 

dapat bekerja dengan penuh rasa tanggungjawab demi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kepala  Madrasah 

adalah orang yang berada di depan guru, karyawan, dan siswa 

madrsahnya. Kepala  Madrasah merupakan orang paling utama 
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mempengaruhi para guru serta aktivitas Madrasahnya dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan.
30

 

 Peran pemimpin sudah Allah SWT tegaskan dalam Al-

Qur‟an Surah As-Sajdah ayat 24, yaitu sebagai berikut yang 

Artinya : 

 “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 

ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 

Kami”. 

 

 Kandungan surah As-Sajdah ayat 24 tersebut 

menyatakan bahwa tugas utama pemimpin adalah memberi 

petuntuk ke jalan yang benar kepada bawahannya shingga 

organisasi atau lembaga yang dipimpin berjalan sebagaimana 

mestinya. Secara definisi kepemimpinan merupakan kegiatan 

untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

 Menurut Hersey dan Blanchard, berpendapat: 

”kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas 

seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam 
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situasi tertentu. Berdasarkan definis tersebut maka 

kepemmpinan dalam Madrasah dipegang oleh Kepala  

Madrasah.
31

 

Kepemimpinan Kepala  Madrasah adalah kemampuan 

Kepala  Madrasah untuk mempengaruhi, membimbing, 

mengarahkan, dan menggerakkan staf Madrasah agar dapat 

bekerja secara efektif dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan. Kepala  

Madrasah harus mampu memecahkan persoalan organisasi 

serta memenuhi kebutuhan dari anggota organisasi yang 

bersangkutan. 

 Menurut Usman, Kepemimpinan mempengaruhi yang 

dimiliki pemimpin untuk mengerahkan bawahan menjadi 

taat, hormat, setia, dan mudah bekerjasama.
32

 

 Yukl, berpendapat bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan 
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membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya demi 

efektivitas dan keberhasilan organisasi. 

 Wahjosumidjo mengatakan kepemimpinan pendidikan 

juga berarti sebagai bentuk kemampuan dalam proses 

mempengaruhi, menggerakkan, memotivasi, mengkoordinir 

orang lain yang ada hubungannya dengan ilmu pendidikan 

dan pengajaran agar supaya kegiatan yang dijalankan dapat 

lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan 

dan pengajaran.
33

 

Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang 

mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan. 

Dalam kegiatannya bahwa pemimpin memiliki 

kekuasaan untuk mengerakkan dan mempengaruhi 
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bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang harus 

dilaksanakan.
34

 

Kepemimpinan terjadi jika ada pemimpin 

mempengaruhi pengikutnya. Pemimpin merupakan unsur 

esensial dari kepemimpinan, tanpa pemimpin tidak ada 

kepemimpinan. Pemimpin dapat berupa seorang individu 

atau dalam kepemimpinan kolektif pemimpin berupa 

kelompok individu. 

 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

seorang guru. Maka sebagai pimpinan tertinggi di Madrasah, 

seorang Kepala  Madrasah harus mampu memberikan energi 

positif yang mampu menggerakkan para guru untuk 

melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dan penuh 

tanggung jawab sehingga kinerja mereka menjadi lebih baik 

dan lebih baik lagi. Sebagai pemimpin yang mempunyai 

pengaruh, seorang Kepala  Madrasah harus terus berusaha 
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agar ide, nasehat, saran dan  instruksi dan perintah dan 

kebijakannya di ikuti oleh para guru binaannya.
35

  

4. Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Menggerakan 

Kinerja Guru  

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

menggerakan pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Jadi kepemimpinan adalah perilaku seorang 

pemimpin untuk menggerakan, mempengaruhi, dan 

menjelaskan kepada bawahan, memelihara kekompakan, sikap 

konsisten agar setiap anggota dapat memberikan sumbangan 

secara efektif kepada organisasi demi tercapainya tujuan.
36

 

 Kepala  Madrsah memiliki peran yang sangat sentral 

untuk menggerakan dan mengupayakan guru memiliki 
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kemampuan kompetensi yang baik. Peran penting Kepala  

Madrasah memiliki andil untuk mengawal dan 

memformulakan kebijakan yang nantinyadapat meningkatkan 

mutu Madrasah, oleh karena itu Kepala  Madrasah harus 

mensinergikan seluruh warga Madrasah yakni tenaga 

pendidik, murid, orangtua serta masyarakat. Kepala  Madrasah 

memiliki fungsi menggerakkan seluruh elemen Madrasah 

untuk bersama- sama mewujudkan Madrasah yang 

berkualitas.
37

 

Di dalam Al-Qur‟an istilah kepemimpinan diungkapkan 

dengan istilah khalifah. Pemakaian kata khalifah setelah 

Rasulullah Saw. wafat menyentuh juga maksud yang 

terkandung dalam perkataan amir atau penguasa. Karena itu 

kedua istilah ini dalam bahasa Indonesia disebut pemimpin 

formal. Namun jika merujuk kepada firman Allah Swt.  
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat, sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi.” (Q.S Al-Baqarah : 30)  

Kedudukan non-formal dari seorang khalifah juga tidak 

bias dipisahkan. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak 

hanya ditujukan kepada para khalifah sesudah Nabi, tetapi 

penciptaan Nabi Adam as yang disebut sebagai manusia 

dengan tugas memakmurkan bumi yang meliputi menyeru 

orang lain berbuat ma’ruf dan diimbangi dengan mencegah 

dari perbuatan munkar.  

Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil amri yang 

satu akar dengan kata amir sebagaimana disebutkan di atas. 

Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat 

Islam, sebagaimana firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri “ (Q.S An-Nisaa‟: 59)  

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, kepemimpinan dalam Islam itu adalah 
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kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan 

menunjukkan jalan yang diridhai Allah Swt.  

Berdasarkan pada beberapa pengertian kepemimpinan di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam definisi 

kepemimpinan tersebut terdapat beberapa unsur penting, 

yaitu: 

a. Kemampuan menggerakan orang lain, baik 

perseorangan maupun kelompok, 

b. Kemampuan menggerakan tingkah laku bawahan atau 

orang lain, dan 

c. Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 

 Oleh karena itu, kepemimpinan pada dasarnya ialah 

kemampuan menggerakkan, memberi motivasi dan 

mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan 

tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 

melalui keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan 

yang harus dilakukan.  

Kepemimpinan juga merupakan proses interaksi antar 

kedua belah pihak, yaitu seorang pemimpin dan yang 
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dipimpinnya. Karena Madrasah merupakan lembaga yang 

memiliki karakteristik dan cirri khas tersendiri yang bersifat 

unik. Maka kepemimpinan dalam pendidikan dapat diartikan 

sebagai suatu kesiapan, kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam proses mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan dan menggerakkan orang lain 

yang ada hubungannnya dengan pelaksanaan dan 

pemngembangan pendidikan dan pengajaran, agar segenap 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien, yang pada gilirannya dapat mencapai tujuan 

pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.
38

  

Kepemimpinan Kepala  Madrasah merupakan 

kemampuan untuk menggerakkan tenaga kependidikan, 

sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Kepemimpinan Kepala  

Madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong Madrasah untuk mewuudkan visi, misi, tujuan, 

dan sasaran Madrasah melalui program-program yang 
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dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Dalam 

mengarahkan visi dan misi pemimpin harus tnenetapkan 

tujuan ke arah kegiatan yang tepat dan memerintahkan untuk 

bergerak. 

Kepala  Madrasah yang baik akan selalu memotivasi, 

menggerakan, dan mengawasi para bawahannya agar dapat 

mengerjakan tugas dan perintah yang diberikan dengan baik 

demi tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Kepala  

Madrasah tidak boleh bertindak semaunya sendiri, Kepala  

Madrasah harus mau menerima masukan dan ide dari 

bawahannya, agar setiap ide dari masing-masing anggota 

dapat ditampung dan direalisasikan demi terwujudnya 

Madrasah yang berkualitas. 

 Robin berpendapat bahwa keberhasilan dan kegagalan 

Kepala  Madrasah dalam memainkan perannya akan banyak 

menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa seorang Kepala  Madrasah 

hendaknya memiliki wawasan yang luas, panjang dan 

menjangkau ke masa depan, mampu membuat keseimbangan, 
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dan keserasian dalam membuat keputusan untuk 

menggerakkan anggotanya dalam mewujudkan sasaran dan 

mencapai tujuan organisasi.
39

  

Kepemimpinan Kepala  Madrasah merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang tenaga fungsional 

yaitu guru yang berupa tugas untuk memimpin suatu lembaga 

atau Madrasah guna untuk menggerakkan segala sumber yang 

ada pada suatu lembaga atau Madrasah sehingga dapat 

digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam artian ini, maka pemimpin berperan penting 

terhadap apa yang dipimpinnya. Seperti halnya Kepala  

Madrasah, maju atau mundurnya kualitas Madrasah tergantung 

siapa yang memimpin.
40

 

Kepala  Madrasah dapat menggerakan bawahan, antara 

lain, dengan meningkatkan kompetensi bawahan, memberikan 

penghargaan yang berprestasi, dan meningkatkan pelatihan 

bawahan, selalu memberi motivasi pada bawahan, 
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memberikan rewod/penghargaan kepada bawahan, 

membangkitkan semangat kepada guru diMadrasah, 

mendukung serta memberi apresiasi terhadap pencapaian 

prestasi pada bawahannya, memberi contoh yang baik dalam 

berbagai kerja semua pelajaran. 

5. Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Memotivasi 

Kinerja Guru   

Kepemimpinan merupakan usaha dalam mempengaruhi 

seorang ataupun kelompok dalam usahanya menggapai tujuan 

di dalam sesuatu suasana tertentu. Kepala  Madrasah ialah 

orang yang mempunyai tugas serta tanggung jawab secara 

penuh guru, karyawan, siswa serta lingkungan di area 

Madrasah. Jadi Kepala  Madrasah merupakan wujud 

pemimpin yang wajib siap serta sanggup melindungi warga 

Madrasah secara positif, membagikan semangat kepada guru, 

siswa serta karyawan yang berprestasi.  

Kedudukan Kepala  Madrasah tidak semata-mata 

memonitoring seluruh kegiatan di Madrasah, melainkan 
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seorang pemimpin wajib sanggup menghasilkan kondisi yang 

nyaman, memotivasi guru agar supaya mengambangkan 

kemampuan, kreatifitas serta inovasi.
41

  

Motivasi kerja adalah proses psikologis pada diri 

seseorang akibat adanya interaksi antara persepsi, sikap, 

kebutuhan, dan keputusan seorang dalam lingkungannya. 

Motivasi yang dimiliki seseorang berpotensi untuk 

mengarahkan mencapai hasil yang optimal dan 

berkemungkinan juga belum tentu bersedia mencapai hasil 

yang optimal, sehingga diperlukan adanya pendorong agar 

seorang mau bekerja sesuai dengan keinginan sebuah lembaga 

tersebut.
42

 

 Kepala  Madrasah memiliki kekuasaan dan kewenangan 

untuk mempengaruhi dan memotivasi bawahan. Motivasi 

merupakan proses pengembangan dan pengarahan kepada 
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bawahan agar mereka dapat meningkatkan prestasi yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan dan sasaran Madrasah. 

Kepala  Madrasah dapat mempengaruhi bawahan, antara lain, 

dengan meningkatkan kompetensi bawahan, memberikan 

penghargaan yang berprestasi, dan meningkatkan pelatihan 

bawahan, selalu memberi motivasi pada bawahan, 

memberikan rewod/penghargaan kepada bawahan, 

membangkitkan semangat kepada guru diMadrasah, 

mendukung serta memberi apresiasi terhadap pencapaian 

prestasi pada bawahannya, memberi contoh yang baik dalam 

berbagai kerja semua pelajaran.  

Menurut Darmadi berpendapat bahwa jika seseorang 

memiliki motivasi kerja yang baik maka kepuasan kerja timbul 

dengan baik pula. 

 Sebagai motivator, Kepala  Madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 

tenaga pendidik dalam melakukan tugasnya. Memberikan 

motivasi terhadap guru dapat terdiri atas pemberian 



48 
 

penghargaan yang dapat menumbuhkan inisiatif, kemampuan-

kemampuan kreatif, dan semangat berkompetisi yang sehat. 

Penghargaan ini sangat penting untuk meningkatkan mutu 

kinerja tenaga pendidik, dan untuk mengurangi kegiatan yang 

kurang produktif. 

 Motivasi pada dasarnya merupakan kondisi mental yang 

mendorong pemimpin melakukan suatu tindakan atau aktivitas 

dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian 

pemenuhan keinginan, kebutuhan, memberi kepuasan, ataupun 

mengurangi ketidakseimbangan. Dalam hal ini motivasi 

mengacu pada faktor-faktor yang menggerakkan dan 

mengarahkan tingkah laku yang melibatkan dorongan 

perbuatan tersebut terhadap tujuan tertentu.
43

 

 Penghargaan kepada guru, guru yang telah berkontribusi 

terhadap prestasi peserta didik dilakukan dengan memberikan 

hadiah berupa intensif. Hal ini bertujuan untuk memotivasi 

agar guru terus meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi. 
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Pemimpin harus memiliki kemampuan menggerakan, 

memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar 

bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada 

pencapaian tujuan Kepala  Madrasah harus dapat memberikan 

motivasi kepada para guru agar terus mengembangkan 

wawasan dan kemampuan professional serta meningkatkan 

kreativitas dalam pelaksanakan tugas sehari-hari sebagai guru.  

Robert dalam teori Path-Goal Model, model yang 

dikembangkan oleh Robert House yang menyatakan bahwa 

efektivitas pemimpin tergantung pada seberapa baik pemimpin 

dapat memberikan bimbingan motivasi, dan dukungan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang akan dicapai. Dalam model 

ini peranan pemimpin adalah menjelaskan kepada bawahannya 

cara mendapatkan imbalan. Keefektifan kepemimpinan 

tergantung dari kemampuan pemimpin memuaskan kebutuhan 

bawahannya dan kemampuan pemimpin memberikan petunjuk 

kepada bawahannya
44
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Kepala  Madrasah memiliki stragtegi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi atau 

dorongan ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan suasana 

kerja, disiplin, pengaturan lingkungan fisik, dan penghargaan 

secara efektif. 

 Kepemimpinan diartikan sebagai suatu cara dan metode 

seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain sedemikian 

rupa sehingga orang tersebut dengan sadar mengikuti dan 

mematuhi segala kehendaknya. Sedangkan hakikat 

kepemimpinan menurut Rivai adalah:  

a. Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari 

pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi.  

b. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan 

cara kepatuhan kepercayaan dan  kerjasama 

bersemangat dalam mencapai tujuan bersama  
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c. kemampuan untuk mempengaruhi memberi inspirasi 

dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan  

d. melibatkan tiga hal yaitu pemimpin pengikut dan 

situasi tertentu kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Gaol upaya yang dapat 

dilakukan oleh Kepala  Madrasah untuk meningkatkan kinerja 

guru adalah dengan mengarahkan guru supaya mengikuti 

kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk memperbaiki 

kompetensinya, misalnya, mengikuti seminar atau workshop.
45

  

Hal yang senada juga disampaikan oleh Muspawi, dkk 

bahwa upaya Kepala  Madrasah untuk peningkatan 

kompetensi profesional guru yaitu dengan cara melaksanakan 

proses pembinaan dan melibatkan guru dalam berbagai 
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kegiatan pendidikan dan latihan, seminar, workshop, maupun 

Kelompok Kerja Guru.
46

 

Hal ini sejalan dengan teori Musbikin mengatakan 

bahwa Kepala  Madrasah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini 

dapat tumbuh melalui pengaturan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 

penyediaan berbagai sumber belajar mengajar pengembangan 

pusat sumber belajar.
47

 

Sebagai motivator, Kepala  Madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
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penghargaan secara efektivitas dan penyediaan sebagai sumber 

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar.
48

 

6. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Mengkomunikasikan Kinerja Guru   

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan 

baik berupa ide atau gagasan dari satu pihak kepada pihak 

lainnya dengan maksud untuk saling mempengaruhi. 

Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri 

begitu juga halnya dalam suatu organisasi, apabila tidak ada 

proses komunikasi, para anggota tidak dapat menerima 

informasi antar sesama anggota. Koordinasi kerja tidak 

mungkin dilakukan dan organisasi akan runtuh karena 

ketiadaan komunikasi.
49

  

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

                                                             
48

Sya‟roni, Toni Herlambang, dan Dwi Cahyono.”Dampak Motivasi, Disiplin 

Kerja Dan Kepemimpinan Kepala  Sekolah Terhadap Kinerja Guru”. Jurnal Sains 

Manajemen Dan Bisnis Indonesia ) Vol. 8 No. 2 Desember 2018 

  
49

Handoko.”Gaya Komunikasi Kepala  Madrasah Terhadap Peningkatan 

Kinerja Guru Di MTs Al Huda Pangkalan Susu Kabupaten Langkat”. Journal of 

Education and Teaching Learning (JETL) Volume 3, Issue 1, January 2021   



54 
 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa 

berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul 

dari benaknya. Komunikasi akan berhasil apabila pikiran 

disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari, 

sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu 

menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol.
50

  

Kepala  Madrasah harus mampu memberikan motivasi 

terhadap warga Madrasah. Oleh karena itu, Kepala  Madrasah 

harus mengenal lebih dekat kepada setiap warga Madrasah 

agar lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya dengan baik 

misalnya melalui komunikasi interpersonal. Membangun 

komunikasi interpersonal yang baik, menciptakan suasana 

kerja yang nyaman merupakan salah satu cara agar lebih 

mudah dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian, Kepala  

Madrasah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
51
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 Keterampilan komunikasi pimpinan dalam sebuah 

organisasi merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam 

menjalankan kepemimpinannnya di sebuah organisasi, Kepala  

Madrasah adalah orang yang bertanggungjawab dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikan di Madrasah dan 

melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain 

yang ada dilingkungannya pada situasi tertentu agar orang lain 

dapat bekerja dengan penuh rasa tanggungjawab demi 

tercapainya tujuan yang telah di tetapkan.  

Komunikasi Kepala  Madrasah adalah proses 

penyampaian informasi kepada guru dan dapat melaksanakan 

informasi tersebut kepada anak didik. Kepala  Madrasah 

sebagai sumber informasi di Madrasah sangat dibutuhkan oleh 

guru-guru, agar yang disampaikan dapat terlaksana bagi 

pengembangan guru itu sendiri dan juga bagi siswa.
52
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 Komunikasi di Madrasah itu sangat besar peranan atau 

manfaatnya menyampaikan pesan yaitu Kepala  Madrasah 

kepada guru dan guru dapat melaksanakan informasi. 

7. Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Al-Qur’an 

Dalam konteks keberagamaan, bahwa Kepala  Madrasah 

adalah seorang pemimpin. Dan dan setiap apa yang dilakukan 

maka akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 

Tanggungjawab manusiabbersifat individual. Setiap orang 

bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.  

Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur‟an dalam 

surah At Thur, ayat 21, Terjemahnya : “Dan orang-orang yang 

beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 

keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka 

dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 

mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 

dikerjakannya”.  

Orang hanya akan memetik apa yang dilakukannya 

sendiri, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur‟an surah 

                                                                                                                                 
  



57 
 

An Najm, ayat 39, Terjemahnya :“dan bahwasanya seorang 

manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”.  

Prinsip ini juga ditemukan dalam sebuah hadits sebagai 

berikut: “Sesungguhnya Abdullah Bin Umar Berkata: Saya 

mendengar Rasulullah bersabda : Setiap dan kalian adalah 

pemimpin. Setiap dan kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban tentang orang yang dipimpinnya. Imam 

adalah pemimpin dan dia dimintai pertanggungjawaban 

tentang orang-orang yang dipimpinnya. Seorang laiki-laki 

(suami) adalah pemimpin dalam keluarganya dan dia dimintai 

pertanggungjawaban tenatang orang-orang yang 

dipimpinnya. Seorang perempuan (istri) adalah pemimpin 

dalam ruamah tangga suaminya dan dia dimintai 

pertanggungjawaban tentang orang-orang yang dipimpinnya. 

Seorang pelayan (pembantu) adalah pemimpin dalam harta 

milik tuanya dan dia dimintai pertanggungjawaban tentang 

barang-barang yang diurusinya” (HR: Bukhari)  
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Hadits tersebut betapa menekankan tanggungjawab 

seorang pemimpin-. Pempin merupakan inti dari sebuah 

perjalanan organisasi atau lembaga.  Untuk mewujudkan suatu 

lembaga yang berkualitas, Kepala  Madrasah harus memahami 

visi dan misi Madrasah. Visi dan misi dikembangkan dan 

sebuah cita-cita dan angan-angan yang mejadi impian target 

pencapaian.  

Sebagai seorang pendidik islami, Kepala  Madrasah 

dalam hal ini diharapkan bisa merumuskan visi dan misi yang 

islamu juga. Visi dimaksud paling tidak bisa mencerminkan 

sosok output lembaga yang memiliki ciri Insan Ulil albab, 

yaitu gambaran sosok lususan yang memilki kekokohan 

aqidah, kedalaman spiritual, keluhuran akhlaq, keluasan ilmu, 

dan kematangan professional, dan menjadi pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni yang 

bercirikan Islam serta menjadi penggerak kemajuan 

masyarakat. 

Puncak dati cita cita ini adalah mampu menjadikan 

sebagai generasi Islam rahmatan lil’alamiin. Cerminan visi mi 
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sudah menggambarkan profIl lulusan ideal yang harus 

dijadikan sebagai landasan penimusan visi Madrasah.  

Disadari oleh setiap elemen yang bergelut di dunia 

pendidikan, bahwa Kepala  Madrasah merupakan motor 

penggerak, penentu arah kebijakan Madrasah yang akan 

menentukan dan mengarahkan bagaimana tujuan lembaga bisa 

tercapai. Oleh karena itu dibutuhkan sosok manusia unggul. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa manajer lembaga pendidikan 

dituntut memilki sifat-sifat seperti di bawah ini : 

a. Ikhlas  

segala tindakan dan perbuatan yang dilakukan dengan 

ikhlas akan dijadikan sebagai bagian dan Ibadah kepada 

Allah SWT. Pengabdian yang benilai tinggi adalah yang 

disertai dengan keikhlasan hati karena Allah swt.  

b. Kejujuran  

Prinsip kejujuran yang ditegaskan dalam ayat ini 

memberikan tuntunan bahwa  seorang manajer hendaknya 

selalu menjunjung kebenaran dan kejujuran. Kejujuran 

dan kebenaran akan membawa manusia benar-benar 
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mampu mencapai pada derajat ketaqwaan.. Sedangkan 

ketaqwaan adalah taraf tertinggi bagi orang yang beriman.  

c. Amanah  

Prisip ini akan mendasari bagi manajer untuk 

melaksanakan tugas tanpa ragu-ragu, dan justru akan 

menimbulkan perasaan penuh tanggung jawab dan 

dedikasi serta mengerahkan seluruh potensi yang ada pada 

diri mereka demi kemajuan lembaga yang dipimpinnya.  

d. Adil  

Sifat ini akan mendasari pada pengambilan keputusan 

akan selalu mencerminkan sikap adil, baik adil dalam 

menimbang, menyampaikan mahupun melaksanakan.  

e. Tanggungjawab  

Sifat tanggungjawab akan melahirkan prinsip bahwa 

seorang manajer alam setiap sepak-terjangnya akan 

dimintai pertanggung-jawaban.Pertanggung-jawaban ini 

bukan hanya dihadapan manusia, tetapi dihadapan Allah 

swt.  

f. Dinamis   
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sistem manajemen merupakan sistem yang dinamis bukan 

statis. Dinamika tersebut selalu diarahkan kepada 

pencapaian tujuan.  

g. Praktis  

Dalam pelaksanaannya, management yang diterapkan 

dalam lembaga harus aplikatif. Aplikasi ini pada dasarnya 

merupakan implementasi keimanan seorang muslim 

dalam bentuk amal sholeh.  

h. Fleksibel  

Prinsip ini memberikan corak manager hendaknya bisa 

menjalankan lembaga sehingga  

bisa memberikan warna bagi kemanfaatan manusia 
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B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas 

operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. lebih lanjut Mangkunegara, kinerja 

adalah: hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 

dicapai oleh  seorang pegawai  dalam  melaksanakan  tugas 

sesuai  dengan  tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
53   

Kinerja dapat dilihat dari beberapa kritreria. Menurut 

Castetter mengemukaan empat kriteria kinerja, yaitu 

karakteristik individu, proses, hasil dan kombinasi antara 

karakter individu, proses dan hasil. Menempatkan seorang 

guru dalam mengajar harus disesuaikan dengan keahliannya, 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Apabila 

tugas yang diberikan tidak sesuai dengan pekerjaannya akan 

berakibat menurunnya kinerja, baik cara kerja maupun hasil 
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kerjanya.
54 

Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, 

yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian perubahan atau perbaikan program 

pembelajaran.Pada hakikatnya guru adalah seorang pendidik. 

Mendidik adalah sebuah profesi yang harus dipersiapkan 

terlebih dahulu dengan persiapan khusus. Karena, pendidikan 

berhubungan dengan manusia, yang menjadi poros dan 

penggerak utama kehidupan ini. 

  

Guru menjadi sumber utama informasi serta ilmu 

pengetahuan bagi anak didiknya. Dia perlu memberikan arahan 

dan petunjuk kepada murid-muridnya, sehingga dia mampu 

menyiapkan generasi yang berilmu dan warga negara yang 

berakhlak mulia. Semua ini dapat diwujudkan melalui beberapa 
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peran yang dapat dilakukan oleh sang guru salah satunya di 

dalam kelas.
55

 

Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 2005 yaitu “ Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan   usia   dini   

jalur   pendidikan   formal,   pendidikan   dasar   dan 

pendidikan menengah.”
56

 

Guru merupakan salah satu SDM yang berada di Madrasah. 

Kinerja guru di Madrasah mempunyai peran penting dalam 

pencapaian tujuan Madrasah.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan,melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

                                                             
55

 Hidayat Ginanjar, Marfuah As-Surur.Kepemimpinan Kepala  Sekolah Dan 

Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di 

Smp Negeri 3 Karawang Jawa Barat. (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. I, 

No. 2, Juli 2018, VOL: 01/ NO: 02 P-ISSN : 2614-8846 ) 
56

Tim penyusun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Jakata: Sinar Grafika, 2006 ), h. 2  



65 
 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sehingga, guru 

yang semakin bermutu semakin besar sumbangannya bagi 

perkembangan diri siswanya dan perkembangan 

masyarakatnya. Tugas utama guru tersebut merupakan 

indikator yang akan dijadikan untuk mengukur kinerja guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Peran dan fungsi yang harus dilaksanakan oleh Kepala  

Madrasah sebagai seorang pemimpin seperti yang dijelaskan 

buku  Mulyasa diantaranya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator dan 

motivator.Peran atau indikator tersebut untuk memperbaiki 

dan meningkatkan situasi belajar mengajar. Prioritas utamanya 

yaitu memperbaiki dan meningkatkan mutu belajar dengan 

memperbaiki kinerja guru yang menanganinya.
57

 

Berdasarkan  pendapat  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  

kinerja  guru adalah kemampuan guru dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran, untuk mendidik dan memberikan 

                                                             
57

Roslena Septiana, Ngadiman, Elvia Ivada. Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala  Sekolah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Smp Negeri Wonosari.( 

Jupe UNS, Vol 2 No 1 Hal 107 s/d 118 – Agustus 2013) 
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dorongan kepada peserta didik agar lebih professional di 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab   untuk 

memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan. 

2. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja merupakan indikator kesusksesan dalam suatu  

organisasi, maka di  pandang   penting untuk  mengukur  

karakteristik  tenaga  kerjanya. Kinerja guru merupakan 

kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 

keterampilan, upaya  sifat keadaan dan kondisi eksternal. 

Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus 

dibawa oleh seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, 

kemampuan, kecakapan-kecakapan antara pribadi serta 

kecakapan   teknik.   Upaya   tersebut   diungkap   sebagai   

motivasi yang diperhatikan karyawan untuk menyelesaikanya. 

Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana 

kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja. Kinerja 

guru sangat penting untuk diperhatikan dan  dievaluasi  

karena  guru  mengemban  tugas profesionalnya artinya 

tugas-tugas hanya dapat dikejakan dengan kompetensi khusus 
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yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki 

tanggung jawab yang secara garis besar dapat 

dikelompokkan yaitu : 1) Guru sebagai pengajar, 2) Guru 

sebagai  pembimbing, 3) Guru sebagai administrator kelas.
58

 

Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, 

maka kemapuan guru atau kompetensi guru yang banyak 

hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil 

belajar dapat diguguskan kedalam empat kemampuan yakni:   

1) kemampuan menyusun rencana pembelajaran, 2) 

kemampuan melaksanakan pembelajaran, 3) kemampuan 

mengadakan hubungan antar pribadi 4)  kemampuan 

melaksanakan penilaian hasil belajar, 5) kemampuan 

melaksanakan program remedial.
59

 

Sedangkan menurut Direktorat Tenaga Kependidikan 

Depdiknas guru yang memiliki kinerja adalah guru yang 

mampu: 

a. Menyusun pembelajaran 

b. Melaksanakan interaksi pembelajaran 
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Danim S, Inovasi Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2002 ), h. 122.  
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Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 45 
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c. Menilai prestasi belajar peserta didik 

d. Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 

prestasi belajar peserta didik 

e. Menguasai bahan kajian akademik (mata 

pelajaran yang diajarkan)  

f. Mengembangkan profesi.
60 

 

Adapun menurut Ngalim Purwanto Kinerja guru dapat 

dilihat dari: 

 

a. Menerapkan kurikulum sesuai dengan karakter 

anak didik.  

b. Mengadakan komunikasi Mengembangkan dan 

meningkatkan mutu profesinya 

c. Melakukan tugas profesinya dengan disiplin. 

d. Menciptakan dan memilihara hubungan sesama 
guru.

61 

 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

ataupun etika.  

                                                             
60

Ibid, h.259  
61

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi   Pendidikan, ( 

Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2009), h. 156.  
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Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 

standar kerja atau kompetensi yang telah ditetapkan, Standar 

kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru di dalam 

menjalankan tugasnya, seperti berikut:  

(1) bekerja dengan siswa secara individual,  

(2) persiapan dan perencanaan pembelajaran,  

(3) pendayagunaan media pembelajaran,  

(4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan  

(5) kepemimpinan yang aktif dari guru.
62

 

 

Kinerja guru mencerminkan kemampuan kerja guru 

yang terlihat dari penampilan kerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai guru. Jika kemampuan kerja seorang guru 

bagus, maka kinerjanya juga akan semakin tinggi. Sebaliknya 

jika kemampuan kerja seorang guru tidak bagus, maka 

kinerjanya juga akan semakin rendah.  terdapat dua tugas guru 

yang dijadikan acuan untuk mengukur kinerja guru, kedua tugas 

tersebut adalah tugas yang berkaitan dengan kegiatan proses 
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Kinerja Guru Untuk Mewujudkan Mutu Pembelajaran(Jurnal: Khazanah 

Akademia,Vol. 01; No. 01; 2017; 30-38) 
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pembelajaran, dan tugas yang berkaitan dengan penataan, serta 

perencanaan yang berkaitan dengan tugas pembelajaran.
63

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar jurnal 

Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Pada Man Model Banda Aceh, 

Kepemimpinan Kepala  Madrasah merupakan salah satu 

faktor yang dapat mendorong Madrasah untuk dapat 

mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran Madrasahnya 

melalui program-program yang dilaksanakan secara 

terencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kepemimpinan Kepala  Madrasah dalam meningkatkan 

komitmen guru, semangat kerja dan hambatan yang 

dialami Kepala  Madrasah dalam meningkatkan kinerja 

Guru pada MAN Model Banda Aceh. 
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Hagi Eka Gusman.Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala  Sekolah 

Dengan Kinerja Guru Di Smp N Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam.( Jurnal 

Administrasi Pendidikan, Volume 2 Nomor 1, Juni 2014) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Munawar dan Jalaluddin 

dalam jurnal Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Smp Negeri 3 Bireuen. 

Kepala  Madrasah memegang peranan penting dalam 

upaya peningkatan dan pembinaan terhadap tanggung 

jawab, disiplin, dan komitmen guru.  

Berdasarkan pemikiran tersebut, Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang upaya Kepala  

Madrasah dalam meningkatkan tanggung jawab, disiplin 

dan komitmen dalam meningkatkan kinerja guru. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kepemimpinan Kepala  Madrasah 

SMP Negeri 3 Bireuen dalam meningkatkan kinerja guru 

lebih banyak memberikan dorongan dan menyediakan 

sarana yang dibutuhkan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muliana Kepemimpinan 

Kepala  Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

(Studi Kasus SMP Negeri 1 Banda Aceh), Upaya Kepala  

Madrasah dalam memajukan Madrasah agar berkinerja 
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baik salah satu dengan melakukan pembinaan kepada guru. 

Pembinaan tersebut dilakukan agar guru melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, efektif, dan efisien. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kepemimpinan Kepala  Madrasah dan usaha Kepala  

Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP 

Negeri 1 Banda Aceh. Hasilnya  diperoleh kesimpulan 

bahwa Kepemimpinan Kepala  Madrasah di SMP Negeri 1 

Banda Aceh adalah pemimpin yang demokratis. Kepala  

Madrasah juga memiliki sifat yang baik, serta memiliki 

karisma (pengaruh) yang besar. 
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